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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara cyberloafing 

dengan Student engagement pada mahasiswa yang aktif mengetahui perkuliahan 

daring. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

korelasional, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Partisipan 

dalam penelitian ini adalah 84 mahasiswa berusia 18-22 tahun yang berpartisipasi 

sebagai responden; yang aktif mengikuti perkuliahan daring. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tingkat cyberloafing berada pada kategori rendah-sedang 

(M=53.01, rentang teoritis 20-100), sedangkan student engagement berada pada 

kategori sedang-tinggi (M = 76.52; rentang teoritis 24-120). Analisis menggunakan 

uji korelasi Pearson Product-Moment menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara cyberloafing dan student engagement (r=−0.422; 

p=0.000 r=−0.422; p=0.000). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

cyberloafing, maka semakin rendah student engagement yang dimiliki mahasiswa, 

begitupun sebaliknya 

Kata kunci: Cyberloafing; student engagement; Pembelajaran Daring 
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ABSTRACT 

This study aimed to examine the relationship between cyberloafing and 

student engagement among university students participating in online learning. The 

research employed a quantitative correlational approach with purposive sampling 

technique. Participants consisted of 84 university students actively engaged in 

distance learning programs. Data analysis using Pearson Product-Moment 

correlation revealed a significant negative relationship between cyberloafing and 

student engagement (r = -0.422, p < 0.001). This finding indicates that higher levels 

of cyberloafing behavior are associated with lower levels of student engagement, 

and conversely, lower cyberloafing is linked to higher engagement. The results 

emphasize the importance of addressing digital distractions to enhance student 

participation and academic involvement in online learning environments. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Sarana belajar pendidikan tinggi telah berubah secara akibat adanya 

teknologi digital yang terus berkembang dengan pesat. Kuliah daring 

(dalam jaringan) atau kuliah online, sudah banyak digunakan pasca 

terjadinya pandemi Covid-19. Pembelajaran daring dapat menggunakan 

berbagai platform yang dengan gampang diakses pada saat pandemik 

maupun kini, pasca pandemi Covid-19 (Nopriyeni et al., 2022). Sistem kelas 

melalui Zoom, Google Meet, grup WhatsApp, ataupun e-learning dan yang 

lainnya menjadi ruang kelas baru yang menawarkan fleksibilitas tanpa 

batas. Melalui pembelajaran daring, baik guru maupun siswa dapat lebih 

luwes dalam pemanfaatan waktu belajar dan mengajar (Rohana, 2020). 

Penggunaan aplikasi Zoom, Google Meet, ataupun aplikasi 

konferensi video lainnya masih tetap digunakan pasca terjadinya pandemi 

Covid-19 dalam pembelajaran daring ataupun model pembelajaran hybrid. 

Oleh Bramastia (2021) dikatakan bahwa dari berbagai platform video-call 

yang tersedia, Zoom Meeting masih menjadi pilihan utama dengan 

pengguna sebanyak 57,2% yang menggunakan Zoom untuk kegiatan belajar 

online, sedangkan Google Meet digunakan sebanyak 18,5% responden. 

Digunakannya kembali aplikasi konferensi video ini walaupun pandemi 

telah berakhir, menunjukkan bahwa sistem pembelajaran daring telah 

beradaptasi sebagai solusi fleksibel yang memungkinkan terjadinya 

interaksi secara real-time antara peserta didik dan pengajar (Sholihah et al., 

2023). Berdasarkan data oleh Google (2024) mencatat bahwa 85% institusi 

pendidikan tinggi mayoritas kini mengadopsi model hybrid yang 

mengkombinasikan pertemuan sinkronus melalui Google Meet dan Zoom 

dengan aktivitas asinkronus.
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Penggunaan aplikasi konferensi video ini (Zoom, Google Meet) tetap efektif 

dalam mendukung proses belajar mengajar. Fleksibilitas yang diberikan oleh 

pembelajaran daring memungkinkan peserta didik untuk dapat mengakses materi 

tanpa dibatasi ruang dan waktu, serta memudahkan dalam bekerjasama ataupun 

diskusi kelompok walupun dilokasi yang berbeda.  

Pembelajaran daring didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan 

yang diselenggarakan melalui jaringan internet dengan memanfaatkan 

berbagai platform digital yang tersedia (Feni Haryati & Nursaptini, 2021).  

Pelaksanaan pembelajaran daring terbagi atas dua model, yaitu asinkronus 

dan sinkronus. Pada model asinkronus, peserta didik memiliki kemudahan 

atau fleksibilitas untuk dapat mengakses materi pembelajaran secara 

mandiri tanpa dibatasi oleh waktu maupun tempat yang sama. Sebaliknya, 

pembelajaran sinkronus berlangsung secara real-time yang mewujudkan 

interaksi langsung antara peserta didik dan pendidik pada waktu yang 

bersamaan. 

Diterapkannya pembelajaran daring menimbulkan berbagai 

perubahan yang membawa serta dua mata sisi dampaknya; positif maupun 

negatif. Dampak positif salah satunya adalah terciptanya fleksibilitas belajar 

bagi mahasiswa, dimana proses pembelajaran dapat diakses tanpa batas 

waktu dan ruang. Selain itu, pembelajaran daring membuka gerbang 

kemungkinan penggunaan teknologi interaktif seperti vidio pembelajaran, 

forum diskusi, dan simulasi digital yang memperkaya pengalaman belajar.  

Menurut hasil penelitian oleh Firman dan Rahayu (2020) sistem 

daring meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa karena menuntut 

kemampuan mengatur waktu dan tanggung jawab pribadi yang lebih tinggi 

dibandingkan pembelajaran tatap muka. Hal ini selaras dengan penelitian 

oleh Chiu (2021) yang menyatakan bahwa para peserta didik dan pengajar 

melihat pembelajaran online sebagai kesempatan untuk menumbuhkan 

kemandirian pembelajaran peserta didik dengan memberikan kesempatan 
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pada peserta didik untuk mengambil kendali atas pembelajarannya sendir; 

dimulai dari menetapkan target, memantau, sehingga mengatur strategi 

belajar. Chiu (2021) juga menyatakan bahwa peserta didik memperoleh 

kesadaran yang lebih kuat untuk memantau pembelajarannya sendiri dan 

membuat pilihan metode pembelajaran sendiri.  

Meskipun demikian, pembelajaran daring juga memiliki dampak 

negatif, terutama terkait dengan menurunnya interaksi sosial antara 

mahasiswa dan dosen. Keterbatasan komunikasi nonverbal serta 

berkurangnya dinamika sosial dalam kelas daring dapat menyebabkan rasa 

keterasingan (academic isolation) dan menurunkan motivasi belajar 

(Adedoyin & Soykan, 2023). Mereka juga mengatakan, bahwa dari sisi 

psikologis, pembelajaran daring juga berpotensi menimbulkan kelelahan 

digital (digital fatigue) akibat durasi interaksi layar yang panjang.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, diketahui bahwa siswa tidak 

sepenuhnya fokus selama pembelajaran daring. Putri et al. (2021) 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran daring, seringkali siswa merasa 

tidak dapat berkonsentrasi dalam menyimak materi selama pembelajaran. 

Hal ini dikarenakan siswa terkadang fokus pada kegiatan lainnya diluar 

pembelajaran ketika berada di rumah. Ketidakfokusan selama pembelajaran 

ini dapat menyebabkan munculnya perilaku cyberloafing. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Nining et al. (2024) di 

Universitas Winaya Mukti pada tahun 2024, sebesar 65% mahasiswa 

merasakan kejenuhan dalam mengikuti pembelajaran secara daring. 

Untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran pada siswa, maka 

student engagement penting untuk dimiliki oleh tiap siswa. Student 

engagement dapat dipahami sebagai manifestasi  dari perilaku, kognitif, 

serta  emosi siswa (Connell & Wellborn, 1991). Sementara itu, menurut 

Marks (2000), mendefinisikan student engagement sebagai suatu proses 

psikologis yang melibatkan perhatian, minat, investasi serta upaya yang 
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dilakukan oleh siswa dalam aktivitas pembelajaran. Perilaku student 

engagement memiliki peran yang krusial dikarenakan dapat mendukung 

kelancaran serta efektivitas dalam proses pembelajaran (Reeve, 2012). 

Fredricks et al., (2004) mengatakan bahwa engagement mencakup upaya, 

ketekunan, konsentrasi, perhatian, dan kemauan untuk mengerahkan upaya 

mental dan respons emosional seperti; minat, kebahagian, kesedihan, 

kebosanan, dan kecemasan.  

Engagement atau keterlibatan membutuhkan peran motivasi 

instrinstik. Berdasarkan Self-Determination Theory Deci & Ryan (2000), 

individu dengan motivasi intrinsik tinggi akan menunjukkan keterlibatan 

(engagement) akademik yang lebih besar karena didorong oleh rasa ingin 

tahu dan kepuasan pribadi dalam belajar. Masih oleh Ryan & Deci (2000), 

self determination atau determinasi diri merupakan teori yang mendasarkan 

faktor intrinsik dan ekstrensik dari suatu kebutuhan psikologi dasar dari 

manusia, yang dimana seseorang akan menjadi lebih termotivasi dalam 

menjalankan aktivitasnya apabila kebutuhan 3 dasar psikologisnya 

terpenuhi, yaitu; autonomy, competence, dan relatedness.  

Self-Determination Theory merupakan bentuk motivasi intrinsik 

berupa kemampuan individu untuk mendorong, mengkontrol, dan 

memfasilitasi dirinya dalam mencapai tujuan yang diinginkannya. 

Determinasi diri digunakan untuk memberikan dorongan pada individu agar 

termotivasi secara intrinsik, yang pada akhirnya meningkatkan partisipasi, 

minat, dan investasi mental peserta didik dalam proses belajar (Nathania et 

al., 2022). Motivasi intrinsik merujuk pada dorongan yang berasal dari 

dalam diri individu, seperti rasa ingin tahu, minat yang mendalam terhadap 

suatu subjek, dan kepuasan yang diperoleh dari proses pembelajaran itu 

sendiri (Aprilia et al., 2024).  

Mahasiswa yang dengan sengaja memilih untuk mengalihkan 

perhatian dari materi pembelajaran ataupun aktivitas akademik lainnya 
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menjadi bermain media sosial, bermain game, belanja online ataupun yang 

lainnya selama sesi belajar dapat mengakibatkan penurunan dari student 

engagement. Perhatian yang terpecah dapat menyebabkan proses 

pemahaman selama pembelajaran menjadi terputus-putus. Waktu dan usaha 

yang seharusnya digunakan untuk menyimak, mencatat, berdiskusi ataupun 

mengerjakan tugas, teralihkan dengan cyberloafing. Sehingga dikarenakan 

siklus tersebut maka materi menjadi tidak dapat dipahami. 

Awalnya, fenomena cyberloafing diteliti dalam konteks dunia kerja. 

Pada beberapa penelitian, cyberloafing dianggap sebagai salah satu bentuk 

perilaku yang bersifat kontradiktif (counterproductive work behaviour) 

karena dilakukan oleh karyawan atau mahasiswa  yang seharusnya 

berkegiatan dengan produktif, namun malah menyalahgunakan akses 

internet untuk kegiatan lain diluar jam kerja atau belajar seperti bermain 

gim, bersosial media, ataupun browsing (Lim, 2002).Namun seiring waktu, 

cakupan kajian mengenai cyberloafing meluas ke bidang pendidikan, 

terkhususnya di perguruan tinggi. Hal ini dilatarbelakangi oleh maraknya 

praktik mahasiswa yang mengakses internet untuk keperluan non-akademik 

selama sesi perkuliahan berlangsung.  

Temuan Handikarsa et al. (2018) mendukung dengan menyatakan 

bahwa persentase pengguna media sosial oleh kelompok mahasiswa di 

rentang usia 18-25 tahun sebanyak 89.7%, kelompok ini merupakan 

kelompok dengan pengguna terbanyak dibandingkan dengan kelompok 

lainnya. Salah satu alasan yang melatarbelakangi berlangsungnya 

cyberloafing ialah sulit dalam memahami materi perkuliahan, pembelajaran 

yang berlangsung dengan tidak interaktif, mahasiswa yang cenderung tidak 

berkonsentrasi ketika sedang berlangsungnya pembelajaran, serta metode 

pembelajaran yang tidak menarik. 

Dari paparan diatas, dapat diketahui bahwa cyberloafing memiliki 

konstruk yang berhubungan dengan student engagement. Penelitian yang 
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mengkaji hubungan antara cyberloafing dengan student engagement di 

konteks mahasiswa Indonesia masih terbatas. Kebanyakan penelitian masih 

terfokus pada cyberloafing di tempat kerja ataupun dalam latar non-

akademikal ini menjadi celah penelitian yang perlu dijembatani, Selain itu, 

faktor-faktor seperti fleksibilitas waktu, penggunaan teknologi yang 

berlebihan, serta kurangnya kontrol dan supervisi dalam pembelajaran 

daring juga turut memperkuat risiko terjadinya cyberloafing.  

Dengan memahami hubungan antara cyberloafing dan student 

engagement, institusi pendidikan dapat merancang strategi intervensi yang 

lebih efektif. Misalnya, dengan memperkuat komponen motivasional 

melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek atau gamifikasi, serta 

meningkatkan kesadaran mahasiswa akan dampak cyberloafing terhadap 

pencapaian akademik mereka. 

Merujuk pada pemaparan sebelumnya, peneliti terdorong untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai hubungan antara cyberloafing dengan 

student engagement pada mahasiswa, khususnya pada mahasiswa yang 

menjalani perkuliahan secara daring dengan fleksibilitas belajar yang lebih 

besar dan fleksibilitas waktu untuk melakukan cyberloafing 

B. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan latar belakang, peneliti mengemukakan beberapa 

indentifikasi masalah berdasarkan latar belakang, yaitu: 

1. Student engagement yang belum optimal dalam pembelajaran 

daring, ditandai dengan rendahnya partisipasi serta interaksi 

peserta didik selama pembelajaran daring 

2. Maraknya perilaku cyberloafing yang terjadi pada mahasiswa 

selama perkuliahan daring berlangsung sehingga berpotensi 

dalam mengganggu fokus belajar 
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3. Adanya keterbatasan bukti empiris mengenai hubungan antara 

cyberloafing dan student engagement pada konteks pendidikan 

tinggi di Indonesia 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat student engagement pada mahasiswa dalam 

pembelajaran daring? 

2. Bagaimana tingkat cyberloafing mahasiswa dalam pembelajaran 

daring? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara cyberloafing dengan 

student engagement pada mahasiswa yang menjalani perkuliahan 

daring? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengindetifikasi tingkat student engagement pada mahasiswa dalam 

pembelajaran daring 

2. Untuk dapat mengidentifikasi tingkat cyberloafing pada mahasiswa 

dalam pembelajaran daring 

3. Menganalisis hubungan antara cyberloafing dan student engagement 

pada mahasiswa pembelajaran daring 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk dapat menambah khasanah keilmuan dalam bidang psikologi 

pendidikan, sehingga dapat memahami pola perilaku belajar dan 

penyimpangan akademik di era digital. Serta menguji hubungan antara 

cyberloafing dan student engagement untuk menentukan apakah 

terdapat korelasi negatif yang signifikan daripada kedua variabel 

tersebut 
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2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan refleksi untuk menyadari dampak negatif dari 

cyberloafing sehingga dapat meningkatkan disiplin dan regulasi diri 

selama belajar online pada mahasiswa. Sehingga dapat menjadi 

pertimbangan pada dosen untuk dapat mendesain materi dan interaksi 

pembelajara online yang lebih partsipatif, interaktif dan mampu 

meminimalkan ruang untuk cyberloafing. Diharapkan dapat dijadikan 

referensi dan dasar untuk penelitian selanjutnya 

F. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian lainnya oleh  Anggraini & Chusairi (2022) dengan judul 

‘Pengaruh Academic Self-Efficacy dan student engagement Terhadap 

Academic Burnout Mahasiswa Dalam Pembelajaran Daring’ melibatkan 

153 mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran daring sebagai 

responden.  Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif yang 

signifikan antara Student engagement dan akademik burnout. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Academic Self Efficacy dan 

Student engagement secara serentak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Academic Burnout. 

Penelitian oleh Sandjaja (2025) didapati  bahwa pembelajaran yang 

dilakukan dengan penerapan metode blended learning memiliki pengaruh 

yang positif dan siginifikan terhadap keterlibatan (engagement) mahasiswa 

dalam proses belajar. Ditegaskan bahwa penerapan blended learning 

dipersiapkan sebagai metode belajar yang efektif, namun Student 

engagement membutuhkan perhatian lebih lanjut. 

Mengenai student engagement, telah dilakukan studi literatur 

berjudul ‘The Use of Game-Based Learning to Increase Student 

engagement’ yang menyatakan bahwa penggunaan pembelajaran berbasis 

permainan terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik, 
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menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta mendorong secara 

aktif partisipasi siswa dalam pembelajaran 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Megananda & Hertinjung, 

2021), dengan judul ‘Cyberloafing Mahasiswa pada Pembelajaran Daring 

di Masa Pandemi Covid-19 Ditinjau dari Kontrol Diri’ ditemukan bahwa 

adanya hubungan negatif antara cyberloafing dengan kontrol diri. Penelitian 

tersebut melibatkan 352 mahasiswa sebagai subjek dengan hasil penelitian 

bahwa cyberloafing yang terjadi berada dalam kategori rendah (50%) 

dengan jumlah 176 orang. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan negatif pada cyberloafing dan kontrol diri 

Pada penelitian lain oleh Anastasya (2025) dengan judul ‘Pengaruh 

Stress Akademik terhadap Perilaku Cyberloafing Pada Mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Medan’, ditemukan bahwa 

stress akademik berpengaruh terhadap cyberloafing; yaitu semakin stress 

mahasiswa, maka semakin tinggi cyberloafingnya. Hal ini dikarenakan 

cyberloafing merupakan strategi coping atas stress akademi
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mendapatkan hasil tentang hubungan antara 

cyberloafing dan student engagement pada mahasiswa selama pembelajaran 

daring, dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat cyberloafing mahasiswa ada dalam kategori sedang 

2. Tingkat student engagement pada mahasiswa berada dalam 

kategori sedang 

3. Adanya hubungan negatif yang signifikan antara variabel 

cyberloafing dengan variabel student engagement  

4. Hubungan kedua variabel berada pada kekuatan sedang 

(moderat) dengan arah negatif 

5. Hipotesis penelitian diterima: semakin tinggi cyberloafing, 

makan semakin rendah student engagement. Begitupun 

sebaliknya 

B. Saran 

Berikut ini adalah saran yang dapat peneliti kemukakan berdasarkan 

hasil-hasil yang ditemui, yaitu: 

1. Bagi subjek penelitian: 

a. Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

dalam regulasi diri, terkhususnya pengendalian diri terhadap 

penggunaan internet untuk hal-hal lain diluar akademik 

selama perkuliahan daring. Hal itu diharapkan dapat 
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meminimalkan perilaku cyberloafing dan meningkatkann 

keterlibatan dalam belajar 

2. Bagi penelitian berikutnya 

Untuk penelitian berikutnya, diharapkan untuk dapat 

melakukan meneliti kedua variabel ini menggunakan sampel 

yang lebih banyak serta menggunakan metode komprehensif, 

termasuk diantaranya dengan penelitian kualitatif untuk dapat 

mengetahui secara lebih mendalam terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi cyberloafing dan student engagement. Penelitian 

berikutnya juga dapat mengkaji variabel lain yang memiliki 

kaitan dengan kedua variabel sehingga dapat mengembangkan 

model hubungan yang lebih luas. Serta dapat meneliti faktor-

faktor yang membahas mengenai bagaimana mahasiswa dapat 

mengendalikan cyberloafing saat sedang mengikuti 

pembelajaran daring. 
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